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TAHUN 2009-2029  

 

BAB I  

PENDAHULUAN 

 

Universitas Muhammadiyah Surakarta saat ini merupakan salah satu perguruan tinggi 

swasta terkemuka di Indonesia. UMS adalah salah satu perguruan tinggi Muhammadiyah (PTM) 

yang mendapatkan Akreditasi Institusi A pada tahun 2017. Selain itu UMS juga mendapatkan 

ranking ke-8 perguruan tinggi terbaik di Indonesia versi QS Star pada tahun 2017. Penilaian 

akreditasi institusi dan ranking tinggi dari lembaga pemeringkat universitas global ini sudah 

menunjukkan kualitas UMS sebagai sebuah perguruan tinggi.  

Sebuah organisasi selalu menghadapi perubahan situasi eksternal meskipun mengalami 

peningkatan kualitas sumber daya internal. UMS sebagai sebuah organisasi modern dituntut 

untuk selalu adaptif terhadap perubahan lingkungan eksternal. Hal ini diperlukan agar UMS 

bisa bertahan dan mewujudkan visi organisasinya. Visi adalah pernyataan cita-cita yang 

merupakan keinginan dari segenap anggota organisasi tentang eksistensi, bentuk dan peran 

organisasi mereka. Visi adalah panduan bagi organisasi tersebut.  

Perencanaan jangka panjang dari sebuah organisasi merupakan sebuah dokumen 

penting untuk memberikan panduan bagi pengelola organisasi. Rencana jangka panjang akan 

memuat tahapan-tahapan pengembangan organisasi. Rencana jangka panjang UMS 

menggunakan periode 20 tahun dengan titik awal tahun 2009. Kondisi ideal pada tahun 2009 

mempunyai dua sisi berlawanan, yaitu sebuah pemacu bagi UMS untuk menata lembaga dan 

mewujudkan cita-cita masa depannya atau malah menjadikan lembaga ini lemah karena 

merasa sudah mempunyai modal kualitas sumber daya internal.  
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BAB II 

PROFIL UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA 

 

 

 

A. Sejarah Singkat 

Universitas Muhammadiyah Surakarta (UMS) merupakan salah satu pendidikan tinggi 

yang dimiliki oleh persyarikatan Muhammadiyah. Keberadaan UMS dimulai dengan berdirinya 

IKIP Muhammadiyah Jakarta Cabang Surakarta pada tanggal 18 September 1958, atas 

prakarsa dari sejumlah tokoh Pimpinan Daerah Muhammadiyah (PDM) Kota Surakarta antara 

lain Ibu Sudalmiyah Suhud Rais, Bapak Radjab Bulan Hadipurnomo, Bapak Muhammad Syafa‟at 

Habib, Ibu Sulastri Gito Atmodjo, dan Bapak KH Syahlan Rosyidi. 

Pada waktu diresmikan oleh Wali Kota Madya Surakarta, Bapak H.M. Shaleh 

Werdhisastro, IKIP Muhammadiyah Jakarta Cabang Surakarta baru memiliki 51 mahasiswa, 6 

orang karyawan dan 7 orang dosen. Kampusnya yang masih sederhana terletak di Jalan 

Overste Sudiarto Nomor 60 Surakarta. Yang bertindak sebagai Rektor saat itu adalah Prof. Drs. 

Abdullah Sigit, seorang Guru Besar dari Universitas Gadjah Mada, dan sekretarisnya adalah 

Bapak Drs. M. Syafa‟at Habib. Pada waktu itu, IKIP Muhammadiyah Jakarta Cabang Surakarta 

memiliki tiga jurusan, yaitu Pendidikan Umum, Ekonomi Umum, dan Pendidikan Agama Islam 

dalam jenjang Sarjana Muda. Pada tahun 1963, ketiga jurusan tersebut mendapatkan kenaikan 

status dari semula „terdaftar‟ menjadi „disamakan‟ berdasarkan Surat Keputusan Menteri 

Perguruan Tinggi dan Ilmu Pengetahuan Nomor 106/A tahun 1963. 

Setelah berjalan selama tujuh tahun, IKIP Muhammadiyah Jakarta Cabang Surakarta 

mendapatkan ijin untuk memisahkan diri dari IKIP Muhammadiyah Jakarta dan berdiri sendiri 

menjadi dua lembaga pendidikan tinggi, yaitu Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan (IKIP) 

Muhammadiyah Surakarta, dibawah koordinasi Departemen Perguruan Tinggidan Ilmu 

Pengetahuan, dan Institut Agama Islam Muhammadiyah (IAIM) di bawah koordinasi 

Departemen Agama. IKIP Muhammadiyah Surakarta terdiri dari jurusan-jurusan Pendidikan 

Umum (PU) dan Ekonomi Umum (EU), berdasarkan Surat Keputusan Menteri Perguruan Tinggi 

dan Ilmu Pengetahuan No. 337/B-SWT/1965, sedangkan IAIM terdiri dari jurusan 

Tarbiyah/Pendidikan Agama Islam dan Jurusan Ushuluddin/ Perbandingan Agama berdasarkan 

Keputusan Menteri Agama Nomor 21 Tahun 1966. Setahun kemudian, pada 1967, IKIP 

Muhammadiyah Surakarta membuka satu jurusan baru, yaitu Civic Hukum (CH) dengan status 

Terdaftar dan mendapatkan ijin sebagai induk Perguruan Tinggi Muhammadiyah se-Jawa 

Tengah yang terdiri dari IKIP Muhammadiyah Klaten, MagelangKudus, Purwokerto, Kebumen, 

Wates, Temanggung,Wonogiri, Sukoharjo, Karanganyar, Banjarnegara, Prambanan, 

Purbalingga, Wonosari, dan Sragen. Setelah berkembang, cabang-cabang tersebut akhirnya 

berdiri sendiri menjadi perguruan tinggi yang mandiri seperti IKIP Muhammadiyah Purwokerto, 

IKIP Muhammadiyah Purworejo dan IKIP Muhammadiyah Magelang. 

Pada tahun 1979, Drs. H. Mohamad Djazman, Rektor IKIP Muhammadiyah Surakarta saat 

itu, memprakarsai berdirinya Universitas Muhammadiyah Surakarta dengan menggabungkan 

IKIP Muhammadiyah Surakarta dan IAIM Surakarta. Terbitnya SK Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Nomor 0330/O/1981 tanggal 24 Oktober 1981, tentang perubahan status IKIP 

Muhammadiyah Surakarta menjadi Universitas Muhammadiyah Surakarta menandai lahirnya 

secara resmi Universitas Muhammadiyah Surakarta. Pada saat itu, UMS terdiri dari lima 
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fakultas, yaitu Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP), Fakultas Ekonomi, Fakultas 

Hukum, Fakultas Teknik, dan Fakultas Agama Islam (FAI). Dua tahun kemudian, yaitu pada 

tahun akademik 1983/1984, UMS membuka dua fakultas baru: Fakultas Psikologi dan Fakultas 

Geografi. 

Sejalan dengan tuntutan dan perkembangan masyarakat, Universitas Muhammadiyah 

Surakarta mengembangkan fakultas-fakultas yang dimiliki dengan membuka jurusan-jurusan 

baru, seperti Jurusan Ilmu Ekonomi Studi Pembangunan di Fakultas Ekonomi dengan Jurusan 

Teknik Arsitektur, Teknik Elektro,Teknik Kimia, dan Teknik Industri di Fakultas Teknik. Pada 

tahun 1993/ 1994, Universitas Muhammadiyah Surakarta membuka program Pendidikan Ahli 

Madya Kesehatan (D3) dengan Jurusan Keperawatan, Fisioterapi, Gizi, dan Kesehatan 

Lingkungan. Tahun 1995/1996, UMS membuka Program Pascasarjana dengan program studi 

Magister Studi Islam (MSI).  

Universitas Muhammadiyah Surakarta membuka Fakultas Farmasi dan Magister 

Manajemen (MM) pada tahun 1999, dan dua tahun berikutnya (2001) UMS membuka Magister 

Ilmu Hukum, Teknik Sipil, dan Manajemen Pendidikan. Adapun Fakultas Ilmu-ilmu Kesehatan, 

baik program S1 maupun D4, dengan jurusan Kesehatan Masyarakat, Keperawatan, Fisioterapi, 

Gizi dibukan pada tahun 2003/2004. Satu tahun berikutnya, UMS membuka program studi 

Pendidikan Dokter tahun akademik 2004/2005. Pada tahun 2005, UMS mendapat izin untuk 

membuka program Magister Psikologi dan di susul program Magister Pengkajian Bahasa tahun 

2006. Pada tahun 2006, FKIP membuka jurusan baru Program D2 Pendidikan Guru Taman 

Kanak Kanak (PGTK). Pada tahun 2006 juga dibuka Fakultas Komunikasi dan Informatika 

dengan satu jurusan yaitu Ilmu Komunikasi, disusul dibukanya jurusan Teknik Informatika 

(Perangkat Lunak) pada tahun 2007. Pada tahun 2007 UMS juga membuka jurusan baru, yaitu 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) dan Kedokteran Gigi pada tahun 2009. Pada tahun 

2014, UMS mendapatkan ijin untuk menyelenggaralan program Pendidikan Teknik Informatika. 

Secara bertahap UMS mulaimelangkah menuju percaturan pendidikan internasional. 

Langkah tersebut dimulai dengan dibukanya program Internasional kerjasama dengan Kingston 

University Inggris untuk program studi Automotive Engineering dan kerjasama dengan 

Universiti Kebangsaan Malaysia untuk program studi Bussiness Administration dan Medical Law 

pada tahun 2007. Internasionalisasi diharapkan dapat menempatkan UMS sebagai hub adanya 

gap kemajuan IPTEKS di barat dan di timur.Hal ini menempatkan UMS sebagai katalisator 

kemajuan IPTEKSdi Indonesia. Internasionalisasi dapat menempatkan UMS pada posisi yang 

unik dan istimewa di tengah-tengah masyarakat. Pada tahun 2012 UMS juga dipercaya 

pemerintah untuk mengelola program Kemitraan Negara Berkembang (KNB) dan program 

darmasiswa bagi mahasiswa asing dari berbagai negara Asia, Afrika, dan Eropa.  

Pada tahun 2014, UMS mengembangkan kampus unit V (di Jl. Rajiman),sebagai pusat 

internasionalisasi UMS, termasuk untuk penye lenggaraan kelas internasional dan gelar ganda 

(double degree), kerjasama yang dilakukan dengan Negara Korea,Taiwan, Australia dan 

Inggris. Sampai dengan 2017, UMS mengelola 12 fakultas dan 1 sekolah Pascasarjana yang 

terdiri dari 35 program studi S1, 5 program profesi, 1 program Diploma 3, 3 program double-

degre S1, dan 9 (sembilan) program internasional, 1 akademi komunitas, 12 program studi S2, 

dan 2 Program Studi S3. Pendidikan profesi yang diselenggarakan yaitu: Psikologi, Apoteker, 

Dokter, Advokat, dan Ners. Pada saat ini UMS mempunyai 12 program studi jenjang S2. 

Program Studi jenjang S2 tersebut adalah sebagai berikut: (1) Magister Pemikiran Islam (MPI), 

(2) Magister Pendidikan Islam (MPdI), (3) Magister Manajemen (MM), (4) Magister Ilmu 
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Hukum, (5) Magister Manajemen Pendidikan (MPd), (6) Magister Akutansi, (7) Magister Teknik 

Sipil, (8) Magister Sain Psikologi, (9) Magister Teknik Mesin, dan (10) Magister Pengkajian 

Bahasa (MPB), (11) Magister Farmasi, (12) Magister Teknik Kimia. Adapun program studi 

jenjang S3 adalah Program Doktor Ilmu Hukum dan Program Doktor Pendidikan Agama Islam. 

 

 

B. Filosofi dan Nilai-nilai Dasar 

Perguruan tinggi pada hakikatnya merupakan lembaga yang berfungsi untuk 

melestarikan, mengembangkan, menyebarluaskan, dan menggali ilmu, pengetahuan, teknologi, 

dan seni. Selain itu perguruan tinggi juga berfungsi mengembangkan kualitas sumber daya 

manusia dan menghasilkan jasa-jasa. Dalam era globalisasi, informasi, dan indepedensi 

sebagaimana yang telah, sedang, dan akan berlangsung, peran perguruan tinggi menjadi 

semakin penting. Dalam era tersebut keunggulan suatu bangsa tidak lagi ditentukan oleh 

kekayaan sumberdaya alam yang dimilikinya, tetapi lebih ditentukan oleh kualitas sumberdaya 

manusia, penguasaan informasi, serta penguasaan ilmu, pengetahuan, teknologi, dan seni. 

Eksistensi UMS ke depan ditentukan oleh kemampuannya untuk memenuhi tuntutan dan 

kebutuhan-kebutuhan tersebut, sehingga UMS perlu secara terus-menerus mempertinggi daya 

saing dan daya juang guna mencapai keunggulan kompetitif berkelanjutan. Untuk itu, UMS 

merumuskan landasan filosofi, visi, misi dan tujuan penyelenggaraan dan pengembangan 

sebagai berikut. 

 

1. Filosofi 

Filosofi yang menjadi dasar penyelenggaraan  dan pengembangan UMS adalah memadu-

kan nilai-nilai keilmuan menjadi bagian dari ibadah kepada Allah SWT. Filosofi tersebut 

dirumuskan menjadi ”Wacana Keilmuan dan Keislaman” yang berarti menumbuhkan 

kepribadian yang menguasai ilmu, pengetahuan, teknologi, dan seni, untuk mengabdi secara 

ikhlas kepada Allah dan memberi manfaat kepada sesama umat. Kata “wacana” dalam filosofi 

ini merupakan misi UMS yang diderivasi dari al-Quran surat al-baqarah ayat kedua. Wacana 

dimaknai sebagai “rujukan dalam memberikan pencerahan, menyerukan kebaikan, menebarkan 

kedamaian, dan memperjuangkan kemaslahatan umum”. 

 

2. Nilai-nilai Dasar 

Nilai-nilai dasar yang menjadi rujukan dalam pengembangan UMS adalah sebagai 

berikut. 

1. tauhid (kesadaran tentang kesatuan antara penge tahuan dan nilai), 

2. „ilm (rasional-transendental, objektif, kritis, inovatif, kreatif, terbuka), 

3. amanah (kejujuran dan tanggung jawab), 

4. „adl (keadilan dan kesejahteraan manusia), 

5. khalifah (ketinggian kodrat dan martabat manusia), 

6. istishlah (kesejahteraan alam semesta), 

7.  ibadah (pengabdian manusia pada Tuhan). 
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C.  Visi, Misi, dan Tujuan 

1.  Visi 

Visi Universitas Muhammadiyah Surakarta adalah bahwa pada tahun 2029, Universitas 

Muhammadiyah Surakarta menjadi Pusat Pendidikan dan Pengembangan IPTEKS yang 

Islami dan memberi arah perubahan. 
 

2.  Misi 

Misi Universitas Muhammadiyah Surakarta mengemban dua misi utama, yaitu: 

a. Mengembangkan ilmu, pengetahuan, teknologi dan seni sebagai bagian dari ibadah 

kepada Allah (integrated) yang memberi impak terwujudnya masyarakat utama, 

b. Mengembangkan sumberdaya manusia berdasarkan nilai-nilai keislaman dan memberi 

arah perubahan dalam rangka mewujudkan masyarakat utama. 

 

Pokok-pokok pikiran tentang visi dan misi di atas dapat dijabarkan sebagai berikut: 

a. Pusat Pengembangan IPTEKS adalah bahwa keberadaan UMS dan produk IPTEKS 

yang dikembangkan UMS diakui, dibutuhkan, dijadikan sebagai rujukan masyarakat, 

baik tingkat lokal, nasional, regional, maupun internasional. 

b. IPTEKS Islami adalah IPTEKS yang didasarkan atas nilai Islam yaitu: tauhid 

(kesadaran tentang kesatuan antara pengetahuan dan nilai), „ilm (rasional-

transendental, objektif, kritis, inovatif, kreatif, terbuka), amanah (kejujuran dan 

tanggung jawab), berorientasi pada „adl (keadilan dan kesejahteraan manusia), 

khalifah (ketinggian kodrat dan martabat manusia), istishlah (kesejahteraan alam 

semesta) dalam rangka ibadah (pengabdian manusia pada Tuhan). 

c. Memberi arah perubahan adalah IPTEKS yang dikembangkan bersifat proaktif 

untuk memberikan arah bagi perubahan IPTEKS, masyarakat, bangsa dan Negara 

yang mampu memberi bimbingan menuju kemaslahatan kehidupan manusia. 

d. Kata “ilmu” dipahami sebagai penge tahuan tentang suatu bidang yang disusun 

secara sistematis menurut metode-metode tertentu yang dapat dipergunakan untuk 

menerangkan gejala-gejala tertentu dalam bidang bersangkutan. 

e. Kata “pengetahuan” dipahami sebagai suatu pemahaman atau kesadaran tentang 

fenomena yang berupa fakta, informasi, keterampilan, yang diperoleh dari 

pengalaman dan pendidikan melalui proses pemahaman, penemuan dan belajar, atau 

yang bersumber pada pewahyuan. 

f. Kata “teknologi” dipahami sebagai keseluruhan sarana untuk menyediakan segala 

sesuatu yang diperlukan bagi kelangsungan dan kenyamanan hidup manusia. 

g. Kata “seni” dipahami sebagai keahlian membuat karya yang bermutu dilihat dari 

segi kehalusan, keindahan, dan kerumitannya. 
 

3.  Tujuan 

Berdasarkan misi yang diembannya, Universitas Muhammadiyah Surakarta 

menetapkan tiga tujuan utamanya sebagai berikut: 

a. Menjadi universitas yang unggul di bidang ilmu, pengetahuan, teknologi dan seni (T1), 

b. Menghasilkan lulusan berkualitas yang mengamalkan nilai-nilai Islam (T2), 

c. Menjadi universitas yang sustainable (berkelanjutan) dengan tata kelola yang baik 

(T3). 
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D.  Sasaran 

Untuk mencapai ketiga tujuan (T1, T2, T3) tersebut, RPJP ini menetapkan tujuh sasaran 

(SA1, SA2, SA3, SA4, SA5, SA6, SA7), yaitu: (1) penguatan reputasi UMS di tingkat nasional 

dan internasional (SA1), (2) akselerasi kinerja bidang penelitian, pengabdian pada masyarakat, 

dan publikasi ilmiah yang berbasis pada kebutuhan pemangku kepentingan, (3) kepeloporan 

dalam pendidikan Islami yang berkemajuan, (4) pemantapan pengelolaan aset, (5) penataan 

kelembagaan dan kepegawaian, (6) optimalisasi IT untuk pengelolaan lembaga, dan (7) 

penguatan struktur pendanaan, transparansi dan akuntabilitas tata kelola keuangan. Tiga 

sasaran pertama (SA1, SA2, SA3) dimaksudkan untuk mewujudkan tujuan menjadi universitas 

yang unggul di bidang ilmu, pengetahuan, teknologi dan seni dan menghasilkan lulusan 

berkualitas yang mengamalkan nilai-nilai Islam (T1, T2), sedangkan empat sasaran berikutnya 

(SA4, SA5, SA6, SA7) dimaksudkan untuk mewujudkan tujuan menjadi universitas yang 

sustainable (berkelanjutan) dengan tata kelola yang baik (T3). 

 

E. Arah Pengembangan 

Arah pengembangan UMS didasarkan atas kesinambungan kebijakan dari waktu ke 

waktu selama 50 tahun pertama sejak berdirinya UMS. Periodisasi dari Rencana 

Pengembangan Jangka Panjang UMS tahun 2009-2029 adalah sebagai berikut: 

• Periode 2009-2013, Tahap Penguatan SDM.  

 Pada tahapan ini UMS melakukan pengembangan aspek kunci dari sebuah perguruan 

tinggi yaitu penguatan SDM. Pada tahapan ini UMS mengirimkan staf pengajarnya untuk 

mendapatkan pendidikan S3 di dalam dan luar negeri dengan anggaran sendiri dan 

beasiswa dari pemerintah maupun lembaga donor internasional.  

• Periode 2013-2017, Penguatan Lembaga dan Modernisasi Organisasi. 

 Pada tahapan ini UMS membangun tata kelola organisasi dengan lebih baik. Penguatan 

kelembagaan internal dengan penguatan sistem perencanaan, kontrol dan evaluasi dengan 

RPPS, RPF dan RPU diperkuat dan terus diperbaiki.  

• Periode 2017-2021 Penguatan Reputasi Nasional dan Internasional  

 Pada tahapan ini reputasi nasional UMS diperkuat dengan peningkatan kualitas akademik 

secara umum, yaitu mempertahankan akreditasi institusi A dan meningkatkan jumlah 

program studi terakreditasi A lebih dari 50 persen dari total jumlah program studi di UMS. 

Pada tahapan ini dilakukan usaha peningkatan posisi ranking internasional UMS di lembaga 

perangking perguruan tinggi yang bereputasi. Pada tahap ini penelitian dan publikasi UMS 

ditingkatkan jumlah maupun kualitasnya baik pada level nasional maupun internasional. 

Dalam rangka meningkatkan ketahanan organisasi, maka UMS mulai merintis income 

generating dari sumber-sumber yang terkait dengan kompetensi inti, yaitu pendidikan, 

penelitian dan pengabdian masyarakat maupun dari sumber-sumber yang tidak terkait 

dengan kompetensi inti.  

• Periode 2021-2025 Pemantapan Reputasi Nasional dan Internasional  

 Pada tahap ini UMS memantapkan pengakuan nasional dan internasional dengan 

peningkatan employability lulusan, hasil penelitian dan pengabdian masyarakat di level 

nasional maupun internasional. Ranking internasional UMS di lembaga peranking 

bereputasi diharapkan mulai stabil. Pada tahapan ini income generating di luar penerimaan 

dari mahasiswa mencapai 15 persen dari total pendapatan UMS.  
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• Periode 2025-2029 Pemberi Arah Perubahan di Berbagai Bidang Ilmu Pengetahuan, 

Teknologi dan Seni  

 Pada periode ini UMS sudah mampu menempatkan SDM nya baik lulusan maupun dosen 

pada lembaga nasional maupun internasional baik privat maupun publik pada posisi yang 

strategis dan mampu menjadi pelopor di lembaganya. Pada tahapan ini hasil penelitian 

dan pengabdian masyarakat UMS sudah menjadi acuan bagi pengambil kebijakan maupun 

organisasi bisnis dan kelompok masyarakat lainnya. Hasil penelitian dan pengabdian 

masyarakat dan penghasilan non penelitian di luar mahasiswa menjadi bagian dari income 

generating UMS dengan porsi 25 persen dari total pendapatan.  
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BAB III 

ANALISIS SITUASI DAN ISU STRATEGIS 

 

 

A. Analisis Situasi 

Penyusunan rencana pengembangan jangka panjang didasarkan atas analisis situasi yang 

meliputi kondisi internal dan eksternal. Kondisi internal mencakup hal-hal yang diidentifikasi 

sebagai kekuatan dan kelemahan (membutuhkan perbaikan); sedangkan kondisi eksternal 

mencakup hal-hal yang diidentifikasi sebagai peluang dan ancaman bagi UMS. 

 

1. Kekuatan internal 

a. UMS memiliki lokasi kampus yang secara geografis dan sosiologis unik, strategis, dan 

berbasis pada masyarakat, serta memungkinkan pengembangan terencana dan 

terpadu di masa depan. 

b. UMS memiliki variasi keilmuan yang sangat dibutuhkan masyarakat, dengan 56 

program studi pada 12 Fakultas dan Sekolah Pascasarjana, didukung oleh dosen 

berkualitas. Visi dan misi UMS yang berorientasi ke depan mencerminkan keunggulan 

dalam proses dan produk sesuai kebutuhan masyarakat. 

c. UMS memiliki tradisi keilmuan yang sangat mapan dalam proses belajar mengajar 

yang didukung oleh dosen yang berkualitas, fasilitas sarana dan prasarana, teknologi 

informasi, kerja sama dalam dan luar negeri, dan dalam pemberian penghargaan 

terhadap karya akademik. 

d. UMS memiliki tata kelola modern berbasis IT di bidang pendidikan, penelitian, 

pengabdian masyarakat, penganggaran, audit sistem mutu dan keuangan baik pada 

tataran Universitas, Fakultas, Program Studi dan Unit pendukung. 

e. UMS memiliki rasio calon mahasiswa yang meningkat, unit dan aset yang prospektif, 

jejaring kerja sama yang baik, dan telah menarik minat mahasiswa asing. 

f. UMS memiliki sistem pengelolaan sumber daya yang efisien melalui perencanaan 

anggaran dan melalui resource sharing penggunaan ruang dan SDM, dan 

pengembangan SDM Efisiensi didukung oleh sistem penjaminan mutu yang baik 

terutama terkait aktivitas akademik. 

g. UMS merupakan bagian dari persyarikatan Muhammadiyah yang memiliki jaringan 

nasional dan internasional (peran sebagai katalisator pengembangan persyarikatan). 

h. UMS menghasilkan jumlah lulusan dan rasio karya akademik dosen sangat baik. 

i. UMS memiliki kepemimpinan berkomitmen sangat tinggi terhadap pengembangan 

berbagai aktivitas tridharma perguruan tinggi, dan merumuskan kebijakannya sebagai 

dasar penyusunan program. 

j.  UMS saat ini menempati rangking 8 perguruan tinggi terbaik di Indonesia versi QS 

Star tahun 2016 dan 2017.  

k.  UMS saat ini mendapatkan akreditasi A untuk AIPT yang menunjukkan kualitas 

kelembagaan perguruan tinggi.  

l.  UMS memiliki beberapa program khusus: kelas internasional, program profesi, double 

degree, twining program 

j.  Sebagain dosen, tenaga kependidikan, dan mahasiswa UMS berhasil meraih prestasi 

yang baik tingkat lokal, nasional, maupun global 
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2. Kondisi yang membutuhkan perbaikan 

a. UMS belum optimal dalam membangun tata kelola kampus dan tata kelola organisasi. 

b. Kurikulum kurang berorientasi pada dunia kerja/ kebutuhan masyarakat dan masih 

bertahan pada tataran keilmuan, sedangkan proses pembelajaran oleh dosen belum 

optimal memasukkan unsur soft-skill dan tidak terintegrasi dengan kegiatan 

penelitian. 

c.  Nilai-nilai Al Islam dan Kemuhammadiyahan belum tercermin secara utuh dalam 

kehidupan kampus.  

d.  Kualitas karya ilmiah dosen belum merata dan karya ilmiah dosen yang mengarah 

pada kompetensi unggulan dan dukungan sarana dan prasarana untuk kegiatan 

dosen dalam Tri Dharma kurang memadai. 

e. Produktivitas dalam bidang pendidikan masih perlu ditingkatkan terkait dengan IPK 

lulusan pada sebagian Program Studi yang masih di bawah 3,0. 

f. Manajemen internal organisasi belum berjalan optimal karena kendala kapasitas 

tenaga kependidikan, sistem informasi yang belum teritegrasi. Di sisi lain, manajemen 

pendidikan dipandang perlu untuk memperbaiki rasio dosen dan mahasiswa serta 

meningkatkan kualitas sarana dan prasarana bagi dosen untuk meningkatkan 

produktivitasnya. 

g. Keberlanjutan (sustainability) institusi masih lemah pada aspek struktur demografi 

kepegawaian, ketergantungan sumber pendanaan dari mahasiswa, tata kelola aset, 

tingkat selektivitas mahasiswa baru dan asal mahasiswa yang terkonsentrasi di Jawa 

Tengah. 

h. Pengelolaan organisasi belum efisien dalam aspek pemanfaatan laboratorium dan 

pemanfaatan potensi dosen. 

i. Kondisi lingkungan UMS yang mendukung implementasi nilai-nilai Al-Islam dan 

Kemuhammadiyahan 

j. UMS belum mampu membangun “brand” kuat dan penamaan khas yang dapat 

menimbulkan kebanggaan. 

k.  Rasio antara pendaftar dan yang diterima sebagai mahasiswa di beberapa program 

studi masih rendah. 

l.  Rata-rata masa kenaikan jabatan fungsional dosen UMS masih lama 

m.  Kualifikasi pendidikan tenaga kependidikan di UMS mayoritas belum Sarjana 

n.  Sistem pendokumentasian dan pengarsipan kegiatan di UMS belum sistematis 

 

3. Peluang pengembangan 

a. Minat masyarakat untuk masuk ke UMS maupun untuk bekerjasama dengan UMS 

cukup tinggi.  

b. Pemerintah dan persyarikatan memberi otoritas kepada perguruan tinggi untuk 

mengembangkan aktivitas tri dharma perguruan tinggi. 

c. Tersedianya sumber dana eksternal baik dari pemerintah maupun non-pemerintah 

untuk pengembangan penelitian, pengabdian masyarakat, pengembangan pendidikan, 

pengembangan SDM, dan infrastruktur. 

d. Terbukanya jaringan tingkat nasional dan internasional untuk pengembangan 

penelitian, pengabdian masyarakat, pengembangan pendidikan dan pengembangan 

SDM. 
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e. Semakin membaiknya kondisi ekonomi nasional. 

f. Akses informasi yang tidak terbatas dan mudah dijangkau dengan perkembangan IT. 

g. Pemberlakuan regulasi global, seperti ASEAN Community, yang berpengaruh pada 

kesempatan kerja lulusan dan perluasan kerja sama. 

h.  Tersedianya sistem dan teknologi untuk pembelajaran jarak jauh yang terjangkau. 

i.  Kebijakan pemerintah yang mendorong perkembangan sistem pendidikan vokasi. 

j.  Persepsi masyarakat tentang UMS sebagai PTM dengan imej organisasi Islam 

moderat, berkemajuan dan berperadaban.  

 

4. Situasi lingkungan 

a. Besarnya tuntutan untuk sertifikasi bertaraf internasional dalam berbagai aspek/ 

bidang. 

b. Kebanyakan calon mahasiswa tidak memandang UMS sebagai pilihan pertama. 

c. Ketatnya kompetisi dengan perguruan tinggi lain baik negeri, swasta dalam negeri 

maupun asing. 

d. Keberpihakan pemerintah kepada perguruan tinggi negeri sangat tinggi. 

e. Pemberlakuan regulasi global, seperti ASEAN Community, berpengaruh pada 

pergeseran animo masyarakat 

f. Kepercayaan pengguna produk UMS baik karya akademik maupun lulusan perlu 

ditingkatkan. 

 

B. Isu Strategis 

1. Perubahan tatanan politik dan ideologi global yang merubah peran perguruan tinggi. 

 Perubahan tatanan politik dan ideologi global yang mengubah persaingan ideologi dari 

sosialisme dan kapitalisme, beralih menjadi kapitalisme baru, proteksionisme dan Islam 

internasionalisme mengubah konstelasi politik pada level nasional dan global. Hal ini juga 

menyebabkan perubahan pada strategi dakwah Islam secara umum. Peran UMS sebagai 

lembaga dengan visi keislaman memerlukan pengembangan pemahaman dalam aktualisasi 

ajaran Islam melalui sikap, nilai dan perilaku organisasi serta produk-produk akademik 

yang sesuai dengan semangat Islam Berkemajuan.  

2. Perubahan kondisi ekonomi dan bisnis global. 

 Perkembangan ekonomi global yang mengarah ke situasi ketidakpastian dan semakin 

banyaknya resiko ekonomi yang muncul, menyebabkan organisasi bisnis, pemerintahan 

maupun sosial harus melakukan penyesuaian terkait strategi pengembangan 

organisasinya. Perubahan kondisi ekonomi global ini menyebabkan semakin terpinggirnya 

komoditas primer sebagai input dalam perekonomian, munculnya industry berbasis 

jaringan (networking) dan pergeseran nilai tambah ekonomi ke aspek-aspek intangible 

assets.  

3. Peran SDM yang kreatif. 

 Peran SDM di dalam pengembangan teknologi dan perubahan sosial semakin penting. 

Bonus demografi yang menjadi potensi bagi Indonesia hanya bisa terwujud jika dunia 

pendidikan Indonesia bisa menghasilkan SDM yang berkualitas. SDM yang berkualitas 

berdasarkan kondisi saat ini adalah SDM yang mempunyai skill teknis baik, mampu bekerja 

sama, mampu mencari solusi, mampu menjalin jaringan, memiliki kemandirian dan 
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berakhlak mulia. SDM dengan kualifikasi tersebut merupakan karakteristik SDM kreatif 

yang dibutuhkan berbagai organisasi di masa depan.  

4. Inovasi dalam berbagai bidang. 

 Perubahan tatanan sosial yang terjadi saat ini didorong oleh inovasi di berbagai bidang. 

Inovasi terutama terkait dengan perkembangan teknologi dan penggunaan sumber daya 

secara efisien mengubah gaya hidup dan tatanan sosial. Ada pergeseran budaya dan nilai-

nilai moral sebagai konsekuensi dari inovasi disamping adanya efisiensi dan peningkatan 

kesejahteraan yang menjadi harapan kita.  

5. Penguatan nilai-nilai akhlak dan aqidah dalam dunia yang berubah.  

 Pergeseran nilai budaya dan moralitas mendorong diperlukannya penguatan nilai akhlak 

dan aqidah Islam. Aktualisasi ajaran Islam diperlukan untuk menjawab tantangan 

peradaban manusia pada masa yang akan datang. Aqidah dan syariah Islam dalam bentuk 

nyata adalah akhlaqul kharimah yang terwujud pada SDM modern yang mempunyai skill 

teknis yang baik.  
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BAB IV 

STRATEGI PENCAPAIAN, TAHAPAN PENGEMBANGAN  

DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

 

 

A. STRATEGI PENCAPAIAN 

Universitas Muhammadiyah Surakarta dengan visi pada tahun 2029 menjadi pusat 

pendidikan dan pengembangan IPTEKS yang islami dan memberi arah perubahan. Berdasarkan 

visi dan isu-isu utama di masa depan, maka strategi jangka panjang UMS adalah sebagai 

berikut: 

1. Penguatan karakteristik lulusan UMS yang Profesional, Unggul dan Islami. 

 Salah satu luaran dari perguruan tinggi adalah lulusan. Kualitas lulusan UMS tidak hanya 

ditentukan oleh skill teknis melainkan juga nilai-nilai yang mereka anut dan percayai. 

Sumber dari nilai bagi lulusan UMS berasal dari visi UMS yaitu islami dan memberikan arah 

perubahan. Lulusan UMS harus SDM yang al amin dengan paradigma yang humanis. 

Strategi ini dilaksanakan dengan penguatan soft skill dan integrasi nilai-nilai islami dan 

memberi arah perubahan dalam kurikulum. Makna memberi arah perubahan bagi lulusan 

UMS adalah mereka menjadi agen perubahan dan mengarahkan perubahan sosial ke arah 

yang konstruktif. Lulusan UMS di masa depan adalah individu dengan penguasaan skill 

teknis, pengetahuan yang mumpuni, mempunyai sifat al amin dan mampu mempelopori, 

mewarnai dan mengarahkan perubahan sosial demi kesejahteraan masyarakat.  

2. Penguatan Organisasi dan Kelembagaan yang efisien dan produktif. 

 Organisasi perguruan tinggi saat ini harus menyesuaikan diri dengan perkembangan 

peradaban. Perkembangan teknologi dan pergeseran sosial menyebabkan organisasi 

dengan struktur fungsional dan hierarkis menjadi tidak efisien. UMS harus berkembang 

menjadi sebuah learning organization yang ramping multifungsi efisien dan produktif. UMS 

di masa depan merupakan sebuah perguruan tinggi dengan organisasi yang mandiri, 

terdesentralisasi dan adaptif terhadap perubahan lingkungan eksternal dengan dukungan 

SDM yang berkualitas, mandiri, mampu membangun jaringan dan bisa memecahkan 

masalah taktis maupun strategis. UMS dengan struktur organisasi modern juga harus 

didukung oleh sistem teknologi informasi yang baik untuk menjalankan fungsi 

organisasionalnya.  

3. Penguatan SDM karyawan dan dosen yang islami, kreatif dan inovatif. 

 SDM internal UMS yang terdiri dari dosen dan tenaga pendidikan mempunyai peran 

penting dalam menjaga organisasi mencapai visinya. Karakteristik SDM yang menjadi 

dosen maupun tenaga pendidikan UMS adalah mereka yang juga mempunyai pengetahuan 

dan ketrampilan yang sesuai dan memiliki nilai-nilai al amin dan mampu memberikan 

peran signifikan dalam perubahan tatanan sosial menuju pada kondisi yang lebih baik. 

Penataan SDM UMS bisa dimulai dengan perencanaan SDM sesuai dengan kebutuhan 

organisasi, perekrutan berdasarkan pengetahuan dan ketrampilan serta sesuai dengan nilai 

organisasi, penempatan atau staffing dengan prinsip the right man on the right place, 

pelatihan yang sesuai dengan jabatan dan pekerjaan, pemberian insentif berbasis kinerja 

dan penilaian kinerja yang baik. Perencanaan jalur karier bagi setiap SDM di UMS mutlak 

diperlukan untuk mendukung kesesuaian penempatan SDM dengan passion dan skill nya. 
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Semua itu harus dilaksanakan dengan konsisten untuk menjaga kualitas SDM yang 

mendukung visi organisasi.  

4. Kepemimpinan yang visioner dan memahami perubahan jaman. 

 UMS di masa depan dengan cita-cita menjadi organisasi yang mampu memberikan arah 

perubahan juga harus tercermin pada kepemimpinannya. Kepemimpinan UMS mempunyai 

karakteristik visioner sesuai dengan visi organisasi. Karakteristik visioner ini diwujudkan 

dengan pemahaman terhadap isu-isu strategis aktual yang menjadi tantangan organisasi. 

Kemampuan untuk menjabarkan visi strategis ke dalam kebijakan operasional yang taktis 

sehingga ide-ide cemerlang tidak hanya bagus dalam konsep namun bisa 

dioperasionalisasikan dengan kontribusi yang jelas bagi UMS. Strategi ini dilaksanakan 

dengan memperkuat program kaderisasi baik penguatan kemampuan manajerial maupun 

nilai-nilai organisasi.  

5. Penguatan produk-produk akademik berupa publikasi, hak paten, prototype dan hak cipta 

serta menjadi rujukan nasional dan internasional.  

 Produk-produk akademik berupa publikasi, hak paten, prototype dan hak cipta adalah 

luaran berikutnya dari perguruan tinggi. Kondisi saat ini publikasi ilmiah dari UMS sudah 

mulai menjadi rujukan berdasarkan indikator h indeks atau jumlah sitasi dari beberapa 

dosen yang dirujuk penulis lain pada level internasional. Namun demikian, rujukan 

internasional tidak hanya pada publikasi saja, melainkan produk komersial yang bisa 

dihasilkan dari riset-riset di UMS atau hilirisasi hasil riset perlu ditingkatkan. Peningkatan 

kerjasama dengan industri, pemerintah dan kelompok masyarakat perlu dilakukan untuk 

memperkuat proses hilirisasi riset. Strategi ini dilaksanakan dengan memperkuat pusat-

pusat studi di lingkungan UMS dengan memfasilitasi pusat studi untuk meningkatkan 

kualitas risetnya.  

6. Penguatan karakteristik dan aktualisasi nilai-nilai Islam Berkemajuan dalam sistem tata 

nilai organisasi dan kelembagaan UMS. 

 Visi UMS sebagai pusat pendidikan dan pengembangan IPTEKS yang islami dan 

memberikan arah perubahan harus menjadi karakteristik dari organisasi dan kelembagaan 

UMS. Pemberian pelatihan dan workshop untuk menanamkan nilai-nilai tersebut harus 

terus dilakukan agar pada akhirnya menjadi budaya organisasi. Evaluasi dari kristalisasi 

nilai-nilai ini harus dilakukan secara periodik terhadap seluruh elemen organisasi. UMS 

menjadi pusat rujukan bagi kajian aktualisasi ajaran Islam dalam aktivitas muamalah.  

 

B. TAHAPAN PENGEMBANGAN DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

 

Periode 2009-2013, Tahap Penguatan SDM. Pada tahap ini indikator capaiannya 

adalah: 

1. Jumlah program  studi yang mendapatkan status akreditasi A dari BAN PT 

2. Jumlah  program  studi dan lembaga  yang mendapatkan status akreditasi dari ISO 

3. Jumlah artikel dosen yang dimuat  dalam jurnal akreditasi nasional 

4. Jumlah  dosen yang diundang  untuk menjadi  pembicara kunci dalam kegiatan  

ilmiah skala nasional 

5. Jumlah  dosen yang menjadi  dosen tamu di universitas terkemuka lainnya 

6. Jumlah  buku yang ditulis oleh dosen dan diterbitkan secara nasional 

7. Peningkatan rasio pendaftar dan mahasiswa dari 1  :  2 menjadi  1 : 3 
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8. Peningaktan rasio pendaftar fresh graduate terhadap  jumlah mahasiswa program 

pascasarjana 

9. Terbentuknya lembaga pengembangan soft skill 

10. Integrasi pengembangan soft skill dengan kurikulum yang dimanfaatkan dalam 

proses pembelajaran 

11. Mengembangkan budaya ilmiah dan akhlakul karimah kepada mahasiswa dalam 

rangka pembentukan karakter unggul mahasiswa 

12. Masa tenggang untuk bekerja 

13. Daya serap alumni 

14. Peningkatan rasio penelitian dosen pertahun 

15. Peningkatan penelitian yang mendapatkan paten 

16. Peningkatan pendanaan penelitian dari luar perguruan tinggi 

17. Jumah penelitian yang dimanfaatkan oleh industri 

18. Jumlah penelitian yang mengangkat problem dan keunggulan lokal (Indonesia) 

19. Jumlah pengabdian masyarakat berbasis penelitian 

20. Layanan laboratorium yang terakreditasi 

21. Adanya inkubasi hasil penelitian untuk pengembangan lanjut terhadap penelitian 

unggul 

22. Jumlah kegiatan ilmiah berskala nasional dan internasional yang diadakan sebagai 

sarana peningkatan reputasi dosen. 

23. Jumlah jurnal online yang dilanggan 

24. Jumlah penelitian  yang dimanfaatkan dalam proses pembelajaran 

25. Jumlah grup penelitian dalam setiap program studi 

26. Jumlah penelitian yang dihasilkan oleh grup penelitian 

27. Jumlah program studi dengan arah pengembangan penelitian terpadu 

28. Jumlah penelitian dosen pengampu yang dimanfaatkan dalam pembelajaran 

29. Peningkatan sarana laboratorium 

30. Pengembangan laboratorium terpadu 

31. Data base sarana laboratorium yang dapat dimanfaatkan lintas program studi 

32. Peningkatan dukungan finansial 

33. Jumlah dan kelengkapan teaching laboratory untuk program studi yang 

mengutamakan ketrampilan 

34. Jumlah Program studi yang mengembangan konsep teaching factory. 

35. Peningkatan kemampuan berbahasa Inggris 

36. Jumlah kelas berstandar internasional (kelas internasional) 

37. Jumlah dosen yang menjadi visiting professor di universitas mitra di luar negeri. 

38. Jumlah visiting professor dari luar negeri. 

39. Pengembangan kurikulum untuk yang mengacu pada kurikulum internasional 

40. Program studi yang mengembangkan keunggulan lokal yang ditawarkan secara 

internasional 

41. Jumlah mahasiswa asing yang mengikuti kelas internasional 

42. Jumlah mitra PT internasional 

43. Jumlah penyelenggaran program kolaborasi dengan PT asing 

44. Jumlah kerjasama dosen dengan PT asing dalam bidang penelitian dan 
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pengambangan pendidikan 

45. Jumlah dana asing yang digunakan dalam kegiatan penelitian bersama 

46. Jumlah jurnal UMS yang dapat diakses oleh masyarakat ilmiah secara internasional 

47. Jumlah artikel dosen yang dimuat di jurnal internasional 

48. Jumlah dosen yang menjadi reviewer jurnal asing 

49. Rintisan jurnal yang terakreditasi nasional menjadi journal internasional. 

50. Pelaksanaan kegiatan ke-Islaman di tingkat Fakultas melibatkan dosen, karyawan dan 

mahasiswa 

51. Penegakan aturan disiplin karyawan dan mahasiswa pada tingkat fakultas 

52. Jumlah mata kuliah yang memasukan nilai-nilai Islam secara eksplisit dalam proses 

pembelajaran 

53. Jumlah karya ilmiah yang relevan berbasis teori Islam yang ditulis oleh dosen UMS 

54. Pengembangan model pendidikan dan manajemen  pendidikan dasar sampai 

menengah atas yang mencerminkan pendidikan Islam yang berkualitas, khususnya 

pada lembaga pendidikan Muhammadiyah 

55. Jumlah sekolah berbasis Islam, khususnya Muhammadiyah yang menjadi mitra untuk 

pengembangan model pendidikan Islam 

56. Jumlah masjid/ pesantren binaan untuk mengembangkan potensi umat 

57. Jumlah organisasi Islam binaan sebagai wadah pengembangan potensi umat. 

58. Adanya rintisan Rumah Sakit Pendidikan yang mampu memberikan pelayanan 

kesehatan yang Islami 

59. Tersusunnya laporan menyeluruh tentang pengelolaan aset UMS 

60. Tersusunnya SOP pengelolaan aset 

61. Adanya sistem informasi terpadu tentang pengelolaan aset 

62. Ditetapkannya aset sebagai salah satu item yang di-audit 

63. Struktur organisasi yang mengacu pada standar good governance (transparansi, 

akuntabilitas dan partisipasi) 

64. Pedoman yang memuat tentang diskripsi tugas dan kompetensi yang diperlukan pada 

setiap posisi sampai pada unit-unit pelaksana 

65. Pedoman pelatihan untuk peningkatan kompetensi karyawan 

66. Pedoman evaluasi pelaksanaan tugas oleh pejabat di lingkungan UMS 

67. Pedoman otonomi pada unit-unit pelaksana 

68. Pedoman sentralisasi  yang tidak bertentangan dengan otonomi pada unit-unti 

pekasana 

69. Instrumen  penilaian kinerja 

70. Pedoman perencanaan  karir 

71. SOP pengarsipan  data-data karyawan 

72. Sistem informasi data-data karyawan. 

73. Sistem kompensasi  berbasis kinerja (reward and punishment) 

74. Jaminan pensiun karyawan 

75. Jaminan kesehatan  karyawan dan keluarga 

76. Jaminan kecelakaan  kerja karyawan 

77. Laporan evaluasi dan rencana pengembangan infrastruktur  IT 

78. Evaluasi dan rencana peningkatan bandwidth 
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79. Meningkatnya prosentase  penggunaan jaringan dan internet  untuk mendukung 

pekerjaan 

80. Sistem manajemen  akses 

81. Prosedur perluasan  jaringan 

82. Pengembangan dan pelembagaan pengelolaan  web. 

83. Jumlah fakultas/jurusan yang menerapkan e- learning 

84. Rancangan  pengembangan e- management 

85. Laporan evaluasi dan rencana pengembangan perpustakaan berbasis IT 

86. Peningkatan akses journal baik dari sisi pengguna  maupun jenis journal. 

87. Tersusunnya RAB yang transparan, akuntabel,  efisien yang memperhatikan keadilan 

dan pemerataan  pada setiap unit pelaksana 

88. Terselesaikannya laporan keuangan  periode sebelumnya 

89. Tersusunnya standar efisiensi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan 

90. Sistem pelaporan  keuangan  yang akuntabel 

91. Pelaporan  dana non budgeter yang dikelola oleh unit 

92. Menurunnya hasil temuan pelanggaran dari hasil audit baik dari segi jumlah maupun 

nilai 

93. Terselenggaranya sistem akuntansi yang standar 

94. Tindak lanjut terhadap temuan hasil audit 

95. Keterlibatan    Komisi    Disiplin dalam tindak lanjut terhadap temuan hasil audit 

96. Peningkatan sumber pendanaan di luar SPP mahasiswa 

97. Rintisan sumber dana dari alumni 

98. Pedoman pengelolaan unit-unit usaha di bawah LWT (Lembaga Waqaf Tunai) 

99. Peningkatan jumlah dana abadi 

 

 

Periode 2013-2017, Penguatan Lembaga dan Modernisasi Organisasi. Pada 

tahapan ini indikator capaiannya adalah: 

1. Capaian Nilai Al-Islam dan Kemuhammadiyahan minimal B 

2. Capaian Nilai Komptensi Bahasa Inggris lulusan 400 (TOEP UMS) 

3. Relevansi bidang kerja lulusan 

4. Lulusan memperoleh pekerjaan pertama dengan waktu tunggu < 6 bulan 

5. Jumlah prodi yang terakreditasi oleh lembaga internasional 

6. Ranking Webometrik UMS se-Asia 

7. Akreditasi Institusi 

8. Jumlah Prodi yang terakreditasi A 

9. Jumlah Lab yang terakreditasi 

10. Jumlah jurnal UMS yang diindeks 

11. Jumlah jurnal terbitan UMS yang terakreditasi 

12. Jumlah proposal PKM berkualitas yang diajukan ke Dikti 

13. Mahasiswa/kelompok mahasiswa yang menjadi juara dalam kompetisi nasional pada 

bidang akademik 

14. Mahasiswa/kelompok mahasiswa yang menjadi juara dalam kompetisi nasional pada 

bidang minat dan bakat 
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15. Jumlah kerjasama Internasional Produktif 

16. Jumlah kerjasama nasional yang Produktif 

17. Jumlah klaster pusat unggulan yang terbentuk 

18. Jumlah paten/ HAKI 

19. Jumlah penelitian dan PkM yang didanai oleh institusi non-pemerintah (industri dan 

masyarkat) dalam dan luar negeri 

20. Jumlah penelitian dan PKM yang didanai oleh lembaga non-Dikti Riset 

21. Jumlah publikasi nasional terakreditasi 

22. Jumlah publikasi internasional mempunyai impact factor >= 0.5 

23. Jumlah program binaan kepada lembaga pendidikan yang berkelanjutan 

24. Jumlah program binaan kepada komunitas yang berkelanjutan 

25. Frekuensi penyelenggaraan pengajian oleh kelompok unit (jumlah per tahun) 

26. Jumlah mata kuliah yang memasukan nilai-nilai Islam secara eksplisit dalam proses 

pembelajaran (dalam RMP) 

27. Jumlah karya ilmiah yang merujuk dalil Al-Quran dan Sunnah sesuai kompetensi 

28. Jumlah dosen yang memiliki ruang kerja mandiri dengan luas sekurang-kurangnya 6 

meter persegi 

29. Kelengkapan dan kemutakhiran data aset pada sistem informasi aset, termasuk 

penyusunan masterplan pengembangan UMS 

30. Persentase SOP yang memiliki SPM dibanding seluruh SOP 

31. Persentase kegiatan akademik (KRS, Kuliah, Ujian, KHS, dll.) yang sesuai dengan SPM 

32. Aksesabilitas data kepegawaian 

33. Peningkatan jumlah dosen sesuai dengan bidang kompetensi 

34. Terselenggarakannya prodi baru yang menampung dinamika keilmuan, permintaan 

stakeholder dan mengakomodasi potensi sumber daya 

35. Bandwidth internet (kbps/mahasiswa) 

36. Ketersediaan sistem informasi 

37. Tingkat kematangan tata kelola sistem informasi 

38. Aksesibilitas data melalui jaringan internet 

39. integrasi data dan kegiatan akademik mahasiswa 

40. Persentase pendanaan di luar SPP mahasiswa 

41. Pemasukan dari unit bisnis 

42. Waktu tersusunnya RAPB sebelum waktu pelaksanaan 

43. Tenggang waktu pelaporan keuangan standar setelah akhir kegiatan 

 

 

Periode 2017-2021 Penguatan Reputasi Nasional dan Internasional dengan 

indikator capaian: 

1. Jumlah dokumen publikasi terindeks Scopus dan Thompson Reuters 

2. Jumlah prodi yang terakreditasi internasional 

3. Ranking QS UMS 

4. Jumlah mahasiswa asing 

5. Prestasi mahasiswa UMS pada level internasional 

6. Jumlah mahasiswa mobility internasional 

7. Persentase Prodi terakreditasi A 
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8. Nilai indeks SINTA UMS 

9. Jurnal terindeks DOAJ 

10. Jurnal UMS terakreditasi 

11. Prestasi Mahasiswa pada level nasional bidang penalaran, minat bakat dan olahraga 

12. Ada 5 prodi yang menyelenggarakan distance dan e-learning 

13. Jumlah penelitian didanai pihak eksternal  

14. Jumlah PkM didanai pihak eksternal 

15. Jumlah penelitian yang didanai lembaga donor internasional 

16. Tersedianya kelas besar model thater di masing-masing Fakultas dan Pasca Sarjana 

17. Gedung UMS ramah diffable dan humanis 

18. Tersusunnya kurikulum berbasis luaran (OBE) 

19. Rata-rata masa tunggu lulusan untuk mendapatkan pekerjaan pertama (dalam bulan) 

20. Tingkat kesesuaian bidang kerja lulusan 

21. Tingkat keterserapan lulusan dalam dunia kerja  

22. Terbentuknya wirausaha baru dari alumni UMS 

23. Sekolah Muhammadiyah hasil program binaan memiliki kualitas yang baik, dari aspek 

jumlah siswa dan pencapaian prestasi 

24. Rata-rata indeks persepsi Islam dosen dan mahasiswa dari skor maksimal 5 

25. Penyusunan buku ajar hasil penelitian, PkM yang memasukkan nilai AIK 

26. Pertambahan Jumlah Guru Besar UMS 

27. Jumlah dosen bergelar S3 bertambah 

28. Rasio dosen mahasiswa 

29. Penerimaan non SPP mengalami peningkatan.  

30. terbangun dan terimplementasinya sistem informasi baru yang integrated untuk 

pengelolaan SDM, Administrasi Akademik, Tri Dharma PT, Pengembangan Lembaga, 

Penjaminan Mutu, Keuangan 

 

Periode 2021-2025 Pemantapan reputasi nasional dan internasional dengan 

indikator capaian: 

1. Peningkatan keterserapan lulusan pada dunia kerja sesuai dengan keahlian.  

2. Aksesibilitas terhadap layanan pendidikan sangat baik. 

3. Peningkatan jumlah pusat studi dengan produk akademik berkualitas.  

4. Peningkatan jumlah program studi yang mendapatkan akreditasi internasional. 

5. Kerjasama internasional dengan lembaga pendidikan dan lembaga donor internasional 

mengalami peningkatan dan kerjasama tersebut memberikan kontribusi nyata bagi 

kelembagaan UMS.  

6. Hasil penelitian berupa hak paten dan hak cipta mengalami peningkatan.  

7. Income generating dari pendapatan non mahasiswa mencapai 10 persen dari total 

pendapatan UMS. 

 

Periode 2025-2029 Pemberi Arah Perubahan di Berbagai Bidang Ilmu 

Pengetahuan, Teknologi dan Seni dengan indikator capaian: 

1. Keterlibatan kader sebagai pemimpin dalam organisasi kemasyarakatan nasional 

mengalami peningkatan. 

2. Nilai-nilai Islami dan memberikan arah perubahan sudah menjadi budaya organisasi. 
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3. Peningkatan jumlah dosen berkualifikasi S3 mencapai 50 persen.  

4. Hilirisasi produk akademik bagi pengembangan industri dan kebijakan. 

5. Kajian muamalah menjadi rujukan nasional dan internasional  

6. UMS masuk sebagai 400 universitas terbaik versi lembaga peranking bereputasi 

internasional. 

7. Peningkatan jumlah program studi yang memiliki akreditasi internasional mencapai 15 

persen.  

8. Pusat studi dan badan usaha di UMS yang bisa menjadi portfolio dan menghasilkan 

pendapatan mandiri mengalami peningkatan 25 persen dari total pendapatan.  

9. Organisasi UMS menjadi lembaga pendidikan dengan tata kelola yang baik.  

 

 

Ditetapkan di Surakarta 

Pada tanggal 15 Juni  2017 M  

                                                                                     20 Syawal 1438 H  

 

SENAT UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA 

 

 

 Ketua, Sekretaris, 

 

 

 

 

 

 Dr. Sofyan Anif, M.Si. Nurgiyatna, M.Sc., Ph.D. 
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